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ABSTRACT

Rainfed rice fields have a high risk of drought, flooding, imbalance of nutrient elements, and increased pest and weed disturbances. This condition will get worse when experiencing climate change. This can cause a decrease in production so that the community needs to develop a strategy in order to survive in the face of the threat of food insecurity. The purpose of this study was to analyze the resilience of rainfed farmers' communities to the threat of food security due to climate change. The study was conducted in one village in Lampung Province. Data collection by survey method by taking 100 respondents by simple random sampling. The results showed that the farming community was resilient in facing the threat of food insecurity due to climate change. The farmer community through the adaptive capacity, especially social capital and management of its own resources can maintain the existence of food storage institutions to face the threat of food insecurity.
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ABSTRAK

Sawah tadah hujan memiliki risiko kekeringan, banjir, ketidakseimbangan unsur hara yang tinggi, serta meningkatnya gangguan hama dan gulma. Kondisi ini akan bertambah buruk ketika mengalami perubahan iklim. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan produksi sehingga masyarakat perlu mengembangkan strategi agar dapat bertahan dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan terhadap ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. Penelitian dilakukan di satu desa di Provinsi Lampung. Pengumpulan data dengan metode survei dengan mengambil 100 responden dengan simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas petani sawah tadah hujan resilien dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. Komunitas petani sawah tadah hujan melalui jaringan kapasitas adaptif, terutama modal sosial dan mengelola sumberdaya yang dimiliki dapat mempertahankan keberadaan kelembagaan lumbung pangan untuk menghadapi ancaman kerawanan pangan.

Kata kunci: perubahan iklim, ketahanan masyarakat. kerawanan pangan.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan fenomena terbaru dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap masyarakat pedesaan (Subair et al. 2014). Menurut BMKG Lampung (2015), Provinsi Lampung pernah mengalami musim El Nino pada tahun 1997 yaitu terjadi kekeringan yang berdampak pada sistem pertanian terutama pada komoditas sawah dan terjadi kembali pada tahun 2005 dan 2009. Fenomena El Nino dapat mengakibatkan perubahan pola iklim tahunan seperti terlambatnya awal musim hujan maupun musim kering dan berkurangnya ketersediaan air.

Pada tahun 2015 BMKG menyatakan bahwa daerah di Sumatera Selatan, Lampung, Jawa, Bali, Nusa Tenggara dan Kalimantan terkena dampak El nino. Terjadinya perubahan iklim berpengaruh pada pergeseran waktu tanam karena petani harus menunggu air untuk dapat menanam sawah seperti yang dialami oleh komunitas petani sawah tadah hujan. Lahan sawah tadah hujan yang sumber pengairannya tergantung dengan curah hujan dicirikan dengan tidak adanya bangunan irigasi permanen (Kementan 2017). Budidaya sawah pada lahan tadah hujan mempunyai resiko yang cukup tinggi. Kekurangan pasokan air dan ketidakseimbangan kandungan unsur hara merupakan permasalahan utama (Yartiwi et al. 2018). Selain itu, lahan sawah tadah hujan juga beresiko tinggi karena terancam kekeringan, kebanjiran serta mengalami gangguan hama penyakit dan gulma (Pane et al. 2009).

Menurut Gross (2002), upaya pengurangan kerawanan pangan harus menjadi fokus perhatian karena hal tersebut tidak hanya mengatasi kemiskinan, tetapi juga mampu meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. Peristiwa perubahan iklim pada tahun 2015 memberikan dampak yang sangat nyata bagi petani padi di Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan. Seperti yang dilaporkan Badan Pusat Statistik bahwa Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2014 dan 2015 terjadi penurunan hasil produksi yaitu 33.57 kuintal GKG menjadi 30.10 kuintal GKG (BPS Provinsi Lampung 2016).

Mayoritas petani di Indonesia masih berupa subsisten, yaitu masih melakukan kegiatan usahatani untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka. Selain itu luas lahan yang digunakan untuk usahatani masih bersifat gurem dan masih sering dijumpai petani sebagai buruh penggarap, bukan sebagai pemilik lahan. Hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab belum terpenuhinya kebutuhan pangan pokok oleh petani. Kondisi perubahan iklim yang terjadi beberapa tahun terakhir juga memperkuat kondisi kerawanan pangan terutama bagi tadah hujan karena bergantung kepada iklim terutama pada curah hujan.

Kondisi perubahan iklim berupa tidak menentunya waktu musim tanam karena perubahan curah hujan menjadi salah satu penyebab terjadinya krisis yang dialami oleh petani yaitu gagal panen yang mengakibatkan produksi sawah terancam menurun sehingga berdampak pada ancaman kerawanan pangan. Komunitas perlu membangun strategi agar dapat resilien dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan tersebut. 

Norris et al.  (2008) menyebutkan bahwa resiliensi komunitas merupakan proses menghubungkan jaringan kapasitas adaptif dengan sumberdaya yang dimiliki komunitas untuk beradaptasi setelah terjadi gangguan. Resiliensi komunitas dibangun melalui jaringan kapasitas adaptif meliputi empat instrumen utama yaitu pembangunan ekonomi, modal sosial, informasi dan komunikasi, dan kompetensi komunitas. Resiliensi komunitas yang dibangun melalui penguatan kelembagaan pangan merupakan alternatif dalam mengatasi perubahan iklim. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah menganalisis resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian dipilih secara purposive yaitu Desa Marga Kaya, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dengan pertimbangan bahhwa Kecamatan Jati Agung memiliki potensi pada sektor pertanian tetapi mengalami ancaman perubahan iklim. Selain itu, di Desa Marga Kaya masih terdapat kelembagaan pangan yang bertahan sampai saat ini. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai April 2019. Penelitian ini adalah penelitian survey menggunakan data kuantitatif didukung dengan data kualitatif. Unit analisis dalam penelitian ini adalah komunitas petani. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling dengan mengambil 100 warga komunitas yang tinggal di Dusun 1 dan Dusun 4. Dusun 1 dan 4 dipilih atas pertimbangan bahwa di kedua dusun tersebut masih terdapat kelembagaan pangan. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan tabulasi silang berupa Tabel, diagram dan dianalisis secara deskriptif (descriptive analysis). Data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam (in-depth interview). Data kualitatif digunakan untuk memperkuat penjelasan deskriptif kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunitas merupakan suatu entitas yang memiliki batas-batas geografis dan nasib bersama. Masyarakat terdiri dan  dibangun oleh lingkungan alam, sosial, dan ekonomi yang memengaruhi satu sama lain dalam cara yang kompleks (Norris et al. 2008). Resiliensi secara sederhana didefinisikan sebaga daya lenting yaitu kemampuan masyarakat untuk menahan guncangan. Resiliensi komunitas didefinisikan sebagai pendekatan resiliensi yang dilakukan dengan mengidentifikasi sumberdaya dan kapasitas adaptif yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul dari adanya perubahan. Menurut Norris et al. (2008), resiliensi masyarakat muncul dari empat instrumen utama yaitu pembangunan ekonomi (economic development), modal sosial (social capital), informasi dan komunikasi (information and communication), dan kompetensi komunitas (community competence).

Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada penelitian ini dinilai dari beberapa hal yaitu tersedianya peluang bekerja dalam komunitas, tersedianya peluang usaha bagi warganya, komunitas memiliki kecukupan sandang dan papan, warga komunitas mampu memenuhi kebutuhan pangan, warga komunitas mampu membiayai pendidikan rumah tangganya, warga komunitas mampu membiayai kesehatan rumah tangganya, serta komunitas memiliki sumberdaya yang relatif merata. Tabel 1  menunjukkan bahwa tingkat pembangunan ekonomi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong tinggi.

Tabel 1 Presentase responden berdasarkan tingkat pembangunan ekonomi pada komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Tingkat pembangunan ekonomi
	Persentase (%)

	Rendah
	0

	Sedang
	41

	Tinggi
	59

	Jumlah
	100



Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki peluang bekerja dan peluang usaha dilihat dari sumber pendapatan. Sebanyak 42% petani memiliki sumber pendapatan utama dari kegiatan usahatani, sedangkan 58% petani memiliki pekerjaan sampingan seperti pada Gambar 1. Komunitas memiliki jenis pekerjaan sampingan yang beragam sehingga memiliki peluang pekerjaan yang baik. Akan tetapi rata-rata pendapatan rumah tangga komunitas terhadap UMP Provinsi Lampung masih rendah yaitu Rp 2 436 516, 85 per bulan dengan rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak tiga orang. 



Gambar 1 Jenis pekerjaan sampingan pada komunitas petani sawah tadah hujan, Tahun 2019.

Petani memiliki pekerjaan sampingan seperti menjadi buruh, baik buruh tani maupun buruh bangunan, sedangkan lainnya menjadi tukang, pedagang, beternak, berkebun, serta menjahit. Pekerjaan sebagai buruh bangunan dilakukan oleh petani yang memiliki kendaraan karena petani bekerja diluar desa mereka. Upah yang diterima adalah Rp 700.000,- dalam satu minggu yang diberikan pada hari sabtu. Pekerjaan menjadi buruh tani diberikan upah sebesar  Rp 70.000,- s/d Rp 100.000,- dalam sehari. 

Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah mampu memenuhi kebutuhan akan pangan keluarganya. Hal ini apat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 80% komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya  memiliki persediaan pangan, tetapi hanya 52% petani yang memiliki persediaan pangancukup hingga satu tahun sedangkan 28% memiliki persediaan pangan tetapi tidak dapat mencukupi untuk satu tanun.

Modal Sosial

Modal sosial dalam resiliensi komunitas menurut Norris et al. (2008) terdiri dari stuktur dan hubungan jaringan (network structures and linkages), dukungan sosial (social Support), dan ikatan dan komitmen komunitas (community bonds, roots, and commitments). Tabel 2 menunjukkan tingkatan modal sosial yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong tinggi. Berdasarkan hasil penelitin, unsur-unsur modal sosial yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya yakni dukungan sosial serta ikatan dan komitmen komunitas tergolong tinggi. Akan tetapi unsur struktur dan hubungan jaringan yang dimiliki komunitas tergolong sedang.

Tabel 2 Presentase responden berdasarkan tingkat modal sosial pada komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Tingkat Modal Sosial
	Persentase (%)

	Rendah
	0

	Sedang
	30.33

	Tinggi
	69.67

	Jumlah
	100



Stuktur dan hubungan jaringan dari komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dilihat dari beberapa hal yaitu kemampuan dalam bekerja sama dengan pihak luar komunitas, komunitas bersedia menerima bantuan dari pihak luar komunitas, serta komunitas mampu membangun jaringan kepercayaan dengan luar komunitas. Tingkat struktur dan hubungan jaringan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong sedang. Hal ini karena komunitas belum mampu bekerjasama dengan pihak luar terutama komunitas lain dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim.

Selama ini, komunitas hanya melakukan jaringan komunitas secara vertikal dengan pemerintah seperti dapat dilihat dari kegiatan penyuluhan pertanian yang diberikan kepada kelompok tani, bantuan sumur bor dari Dinas Pekerjaan Umum, bantuan untuk lumbung pangan dari Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2012 berupa modal yang kemudian digunakan untuk simpan pinjam uang dan gabah. 

Dukungan Sosial yang diberikan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dinilai dari beberapa hal yaitu warga komunitas saling membantu jika mengalami kesulitan, warga komunitas merasa yakin akan mendapat bantuan dari sesama anggota komunitas, warga komunitas bersedia menggunakan sumberdaya yang dimiliki untuk membantu sesama, serta warga komunitas merasa terbantu secara emosional oleh sesama anggota komunitas. Tingkat dukungan sosial yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh sesame warga komunitas.

Bentuk dukungan sosial pada komunitas ini adalah memberikan bantuan kepada warga yang sedang sakit dan meninggal dunia serta memberikan bantuan kepada warga yang kekurangan pangan pokok beras. Sebagai warga yang pernah melakukan transmigrasi, warga komunitas memiliki persamaan rasa sehingga warga komunitas saling memberikan dukungan sosial.  Selain itu, hasil usaha dari kelembagaan lumbung pangan digunakan untuk membantu warga yang mengalami kesusahan. Jika ada warga yang mengalami sakit akan mendapat bantuan berupa uang yaitu jika ada warga yang mengalami sakit, akan mendapat bantuan. Ada 3 tingkatan, yaitu jika sakit biasa masuk rumah sakit diberi bantuan Rp 100.000. Jika masuk ICU diberi Rp 200.000, dan jika meninggal dunia diberi santunan sebesar Rp 300.000. Menurut Abramson  (2015), akses ke sumber daya sosial, seperti dukungan sosial formal dan informal dan bantuan dapat meningkatkan kapasitas adaptasi komunitas.

Ikatan dan komitmen komunitas (community bonds, roots, and commitments) dalam resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dinilai dari beberapa hal yaitu komunitas memiliki rasa saling mempercayai antara anggota komunitas, warga komunitas memiliki kepedulian yang tinggi kepada sesama anggota komunitas, warga komunitas saling menghormati antara satu sama lain, warga komunitas saling berinteraksi satu sama lain tanpa membeda-bedakan, warga komunitas merasa diperlukan dalam kegiatan komunitas, warga komunitas terlibat dalam proses pengambilan keputusan dalam komunitas, warga komunitas mematuhi aturan yang berlaku dalam komunitas, serta warga komunitas merasa bangga menjadi bagian dari komunitas. Penilaian yang diberikan warga komunitas terhadap ikatan dan komitmen komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah tergolong tinggi.

Tingkat ikatan dan komitmen komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah tergolong tinggi karena seluruh warga komunitas terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh komunitas seperti kegiatan gotong royong, perbaikan jalan menuju sawah, pembongkaran lumbung, simpan pinjam di lumbung, pertemuan rutin lumbung, serta warga dilibatkan dalam proses musyawarah lumbung pangan. Selain itu, warga komunitas juga merasa bangga menjadi bagian dari komunitas. Dengan adanya ikatan dan komintmen komunitas yang kuat sehingga komunitas juga memiliki dukungan sosial yang baik.

Melalui stuktur dan hubungan jaringan yang dimiliki komunitas serta dukungan sosial dan ikatan dan komitmen komunitas yang tergolong tinggi, maka komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah memiliki modal sosial yang baik untuk resilien dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. Modal sosial yang baik pada komunitas petani sawah tadah hujan juga didukung dengan adanya tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam komunitas, seperti kepala dusun, tokoh agama, pengurus lumbung pangan, pengurus kelompok tani serta perangkat desa dalam mendukung dan mendorong warga komunitas untuk terlibat dalam komunitas.

Intensitas Komunikasi

Intensitas komunikasi dalam resiliensi menurut Norris et al. (2008) meliputi isi pesan (narratives), media yang responsibel (responsible media), kemampuan dalam berkomunikasi dan sumber informasi yang dapat dipercaya (trusted sources of information). Tabel 3 menunjukkan tingkatan intensitas komunikasi yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim sudah tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bentuk isi pesan, media yang responsible dan sumber informasi terpercaya yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya.

Tabel 3 Presentase responden berdasarkan tingkat intensitas komunikasi pada komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Tingkat Intensitas Komunikasi
	Persentase (%)

	Rendah
	0

	Sedang
	44.25

	Tinggi
	55.75

	Jumlah
	100



Isi pesan dalam resiliensi komunitas petani padi tadah hujan di Desa Marga Kaya dinilai dari beberapa hal yaitu pesan yang disampaikan berisi informasi yang mudah dipahami oleh warga komunitas, pesan yang disampaikan berisi informasi yang sesuai dengan fakta yang ada, terdapat isi pesan  yang mengingatkan warga komunitas untuk mematuhi peraturan yang ada, serta pesan yang disampaikan berisi ajakan kepada warga komunitas untuk mengikuti kegiatan komunitas. 

Penilaian yang diberikan warga komunitas terhadap isi pesan dalam komunikasi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah tergolong baik, terutama isi pesan  yang mengingatkan warga komunitas untuk mematuhi peraturan yang ada seperti ajakan kepada sesama warga komunitas untuk mengikuti kegiatan komunitas seperti ajakan menghadiri pertemuan, ajakan mengikuti kegiatan gotong royong memperbaiki jalan sawah serta ajakan membayar  sumbangan perbaikan jalan sawah. Selain itu, bentuk narasi pada komunikasi komunitas petani berupa pesan yang berisi informasi yang mudah dipahami dan sesuai dengan fakta yang ada, seperti undangan pertemuan, informasi penggunaan benih, pupuk serta obat-obatan untuk mengatasi serangan hama dan penyakit tanaman. 

Komunitas menggunakan media untuk melakukan komunikasi. Penilaian terhadap media yang digunakan komunitas untuk berkomunikasi dilihat dari beberapa hal, yaitu komunitas memiliki media yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi, media yang dimiliki komunitas menyebarkan informasi yang sama kepada warga komunitas, media dapat menghubungkan komunitas dengan wilayah yang lebih luas, serta media dapat menghubungkan sesama anggota komunitas. 

Penilaian yang diberikan warga komunitas terhadap tingkat responsible  media yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah tergolong tinggi. Hal ini karena komunitas memiliki media yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan informasi. Media yang digunakan oleh komunitas dalam menyampaikan informasi antara lain berupa undangan, pertemuan rutin setiap bulan, pesan singkat SMS dan siaran di masjid. Komunitas memiliki kegiatan pertemuan rutin bulanan yang merupakan bagian dari kelembagaan lumbung pangan. Pertemuan rutin tersebut dilaksanakan setiap awal bulan dengan bergilir pada setiap rumah warga. Adanya kegiatan rutin tersebut menjadi salah satu media untuk meningkatkan intensitas komunikasi warga komunitas dalam berbagi informasi. 

Selain media, dalam proses komunikasi pada resiliensi komunitas juga diperlukan kemampuan berkomunikasi dari warga kamunitas. Tingkat kemampuan komunikasi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong tinggi. Bentuk kemampuan berkomunikasi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya adalah kemampuan dalam menyampaikan informasi dan menerima informasi. Seperti pada kegiatan penyuluhan yang diberikan oleh petugas penyuluh pertanian, komunitas mampu menyerap informasi sehingga menerapkan inovasi baru yang diberikan seperti penggunaan bibit unggul, penggunaan obat-obatan untuk tanaman, menyampaikan informasi peminjaman dan pengembalian pinjaman lumbung pangan serta menyampaikan informasi kepada sesama warga komunitas. 

Intensitas komunikasi dalam resiliensi komunitas juuga dibangun oleh sumber informasi yang terpercaya (Trusted sources of information).  Sumber informasi yang terpercaya pada resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan dilihat dari beberapa hal yaitu informasi yang disampaikan dalam komunitas dapat dipercaya kebenarannya, komunitas memiliki sumber-sumber informasi yang dapat dipercaya, serta warga komunitas mudah dalam mendapat informasi. Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan warga komunitas, tingkat sumber informasi yang terpercaya pada komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya masih tergolong sedang. Warga komunitas sudah memiliki kemudahan dalam mendapat informasi yang berkaitan dengan kegiatan komunitas seperti kegiatan gotong royong, iuran, peminjaman gabah, pengembalian gabah, dan penggunaan bibit dan obat-obatan untuk mengatasi serangan hama.

Tingkat sumber infomasi terpercaya yang dimiliki komunitas masih tergolong sedang karena sumber informasi yang diterima komunitas banyak berasal dari sumber formal, seperti dari pemerintah desa, penyuluh petanian dan arahan dari pemerintah terkait bantuan program kelembagaan lumbung pangan. Adanya bantuan dari program pemerintah, komunitas harus menunggu pesan, arahan dan dorongan dalam melaksanakan program kegiatan sehingga bukan berasal dari dorongan komunitas itu sendiri. Padahal dengan modal sosial yang kuat, seharusnya komunitas dapat menyebarluaskan informasi kepada sesama anggota komunitas. Perlu dikembangkan komunikasi secara interpersonal pada komunitas agar komunitas dapat informasi yang diterima berkelanjutan. 

Adanya isi pesan, media yang responsible dan  kemampuan komunikasi yang tergolong tinggi serta didukung dengan sumber informasi yang terpercaya dalam menyampaikan pesan kepada komunitas, maka komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki intensitas komunikasi yang baik dalam resiliensi komuntas menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim.


Kompetensi Komunitas

Menurut Norris et al. (2008), kompetensi komunitas dalam resiliensi komunitas dapat dilihat dari beberapa hal yaitu aksi komunitas (community action), kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving skills), kreatifitas dan fleksibilitas (creativity and flexibility), serta kekuatan keyakinan kolektif (collectif efficacy empowerment). Tingkatan kompetensi yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim masih tergolong sedang. Hal ini karena komunitas belum memiliki kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama-sama dengan baik serta keyakinan kolektif yang dimiliki komunitas masih sedang. 

Tabel 4 Presentase responden berdasarkan tingkat  kompetensi komunitas pada komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Tingkat Kompetensi Komunitas
	Persentase (%)

	Rendah
	0.25

	Sedang
	52.25

	Tinggi
	47.5

	Jumlah
	100



Aksi komunitas dapat dilihat dari beberapa hal yaitu warga komunitas bersedia untuk saling bekerjasama menghadapi gangguan, warga komunitas mengikuti berbagai kegiatan komunitas, warga komunitas bersedia menyumbang dalam kegiatan komunitas, warga komunitas mampu menggerakkan anggota lain untuk ikut gotong royong. Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki tingkat aksi komunitas yang tergolong tinggi terutama dalam mengikuti berbagai kegiatan yang ada pada komunitas.

Bentuk aksi kolektif yang dilakukan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya adalah dalam  pengendalian hama adalah berupa gerobokan tikus. Selain itu, komunitas juga melakukan gotong royong di pertanian seperti pembangunan jalan ke sawah. Kegiatan dilakukan secara swadaya dengan iuran uang dari semua warga sesuai luas lahan yang dimiliki. Jika luas lahan 0.25 ha, maka iuran sebesar Rp 20.000, jika 0.5 ha iuran Rp 40.000, jika 0.75 ha iuran Rp 60.000, dan seterusnya ditambah Rp 20.000. Pelaksanaan perbaikan jalan dilakukan secara bergotong royong. Aksi komunitas dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim adalah melalui pengelolaan kelembagaan pangan yaitu kelembagaan lumbung pangan.

Aksi komunitas petani dalam kegiatan panen dengan sistem bawon memiliki beberapa cara. Jika bekerja hanya memotong padi dan menumpuk diberi upah Rp 80.000/hari. Jika merontokkan menggunaka treser maka system bawon 10:1 yaitu dari setiap sepuluh karung, satu karung diberikan kepada yang merontokan. Tapi jika dari pemotong padi, menumpuk dan merontokan diserahkan kepada satu kelompok treser, maka pembagian bawon adalah 6:1, yaitu setiap enam karung gabah, satu karung untuk kelompok yang bekerja.

Kemampuan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dalam menyelesaikan masalah masih tergolong sedang. Hal ini karena meskipun komunitas mampu untuk memahami sumberdaya dan mengidentifikasi masalah atau gangguan yang sedang dihadapi seperti kekurangan air, serangan hama dan penyakit tanaman (HPT) tetapi komunitas belum memiliki perencanaan dan cara mengatasi masalah terutama mengatasi serangan hama patah leher. Warga komunitas hanya saling memberitahu obat yang efektif untuk digunakan tetapi pengendalian hama penyakit dilakukan secara individu pada lahan masing-masing. 

Meskipun komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving skills) yang masih tergolong sedang, komunitas sudah memiliki fleksibelitas dan kreatifitas yang tergolong tinggi. Fleksibelitas dan kreatifitas komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dilihat dari kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan, warga komunitas siap untuk menerima hal-hal baru, serta komunitas secara bersama-sama mencari hal-hal baru untuk mengatasi masalah. 

Bentuk fleksibelitas dan kreatifitas yang dilakukan komuniitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya adalah melalui  penggunaan benih unggul hibrida yang sesuai dengan sawah tadah hujan, melakukan diversifikasi mata pencaharian yang bertujuan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih aman dari bencana dan meningkatkan pendapatan seperti bekerja sampingan sebagai buruh dan tukang bangunan serta memelihara ternak sapi. Selain itu, petani juga melakukan diversifikasi komoditas pertanian seperti penggunaan pola tanam sawah-palawija-palawija seperti tanaman jagung dan sayur-sayuran. Tindakan tersebut dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan akibat ancaman kerawanan pangan.

Komunitas juga beradaptasi terhadap perubahan pergeseran musim tanam dengan melakukan tanam sesuai ketersediaan air dengan menunggu hujan. Upaya untuk menyelesaikan masalah kekurangan air oleh komunitas masih kurang. Komunitas hanya mengandalkan air hujan dan air dari aliran sungai kecil. Petani yang dekat dengan sungai melakukan pengambilan air dari sungai dan membutuhkan biaya mencapai Rp 100.000 per hari. Sungai yang mengalir hanya sungai kecil yang lebarnya 3-4 meter dan pada musim kemarau akan surut.

Keyakinan kolektif (collective efficacy) mencerminkan gabungan rasa saling percaya dan kemauan bekerjasama untuk kebaikan bersama di suatu lingkungan. Keyakinan kolektif  pada komunitas petani sawah tadah hujan dilihat dari beberapa hal yaitu keyakinan warga komunitas secara bersama-sama mampu menghadapi masalah, warga komunitas percaya bahwa komunitas secara bersama-sama mampu mencapai tujuan yang diinginkan serta warga komunitas memiliki keinginan untuk saling bekerjasama dalam mengatasi masalah. Tingkat keyakinan kolektif yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya masih tergolong sedang.

Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya sudah memiliki aksi komunitas, fleksibilitas dan keratifitas yang tergolong tinggi, akan tetapi kemampuan menyelesaikan masalah dan keyakinan kolektif yang dimiliki komunitas masih tergolong sedang sehingga kompetensi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong cukup baik. Padahal dengan adanya modal sosial yang sudah tinggi, seharusnya komunitas memiliki innovative learning sehingga lahir inisiasi bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi komunitas terutama dalam kegiatan pertanian.



Kekuatan Sumberdaya Resiliensi Komunitas

Menurut Norris et al. (2008), sumberdaya dalam resiliensi komunitas memiliki tiga sifat dinamis yaitu robustness, redundancy, dan rapidity. Robustness (kekokohan) merupakan kekuatan sumberdaya yang memiliki kerusakan rendah. Redundancy adalah sejauh mana sumberdaya dapat diganti jika terjadi gangguan atau sering dikenal dengan keanekaragaman sumber daya. Rapidity (kecepatan) adalah seberapa cepat sumber daya dapat diakses dan digunakan. Proses resiliensi memerlukan paling tidak satu dari ketiga sifat dinamis sumberdaya tersebut. Sumberdaya yang dimiliki komunitas sawah tadah hujan Desa Marga Kaya adalah sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya ekonomi. Tabel 5 menunjukkan keragaman sumberdaya alam yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan.

Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki keragaman sumberdaya alam meliputi lahan pertanian dan pengairan. Lahan pertanian dilihat dari tingkat kesuburan lahan, keragaman komoditas, dan serangan hama penyakit tanaman. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sebanyak 56% warga komunitas menilai tingkat kesuburan lahan pertanian komunitas pada saat ini tetap seperti tahun-tahun sebelumnya. Komunitas memiliki keragaman komoditas pertanian selain tanaman padi yaitu tanaman palawija, tanaman karet dan sawit. Setelah padi panen, lahan didiamkan selama kurang lebih satu minggu untuk dibajak dan ditanami jagung.

Tabel 5 Keragaman sumberdaya alam yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Sumberdaya alam
	Keterangan

	Lahan pertanian
	· Tingkat kesuburan
· Keragaman komoditas
· Serangan hama penyakit

	Pengairan
	· Debit air 
· Sumber pengairan



Kondisi pengarian untuk kegiatan pertainan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya termasuk kesulitan air. Hal ini karena komunitas bergantung pada air hujan sebagai sumber pertama pengairan. Selama dua tahun terakhir, komunitas petani padi tadah hujan di desa Marga Kaya mengalami gangguan perubahan iklim berupa terjadinya pergeseran waktu curah hujan yang berpengaruh terhadap penentuan awal musim tanam padi. 

Tahun 2017, petani melakukan penyemaian pada bulan November dan tanam pada bulan Desember sehingga petani melakukan tanam secara serentak. Akan tetapi pada musim tanam 2018/2019 petani mengalami pergeseran waktu tanam menjadi bulan Januari. Tidak tersedianya air yang cukup untuk olah lahan mengakibatkan benih yang sudah menjadi bibit siap tanam harus menunggu dan menyebabkan umur bibit tua. Selain mengandalkan air hujan, komunitas juga menggunakan sungai kecil yang memiliki lebar 3-4 meter. Akan tetapi sungai tersebut surut saat musim kemarau. Berdasarkan hasil penelitian, 49% warga komunitas menyatakan bahwa debit air saat ini menurun dibandingkan tahun sebelumnya. 

“...Kondisi pertanian air susah, harus mengambil dari sungai (nyedot) pakai mesin dan biayanya Rp 100.000.” (PNY, 28/03/2019).
Pergeseran waktu musim tanam dan tidak menentunya kondisi iklim berakibat pada terjadinya serangan hama penyakit terutama serangan ulat. Hal ini menjadi salah satu ancaman terhadap ketersediaan pangan komunitas karena mengganggu hasil produksi padi. Tabel 6 menunjukkan serangan hama ulat meningkat.

Tabel 6 Presentase kondisi serangan hama pada usahatani padi komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Jenis hama 
	Kondisi serangan (%)
	Jumlah (%)

	
	Tetap
	Meningkat
	Menurun
	

	Wereng
	64
	20
	16
	100

	Keong
	67
	18
	15
	100

	Belalang
	73
	16
	11
	100

	Burung
	68
	14
	18
	100

	Tikus
	61
	20
	19
	100

	Ulat
	4
	96
	0
	100



Serangan hama seperti keong dan tikus yang dialami komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tidak terlalu tinggi dan tetap seperti musim sebelumnya. Hal tersebut karena pertanian yang dilakukan komunitas petani sawah tadah hujan bukan irigasi yang banyak tersedia air sehingga keong mudah berkembang. 

Tabel 7 Keragaman sumberdaya ekonomi yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Sumberdaya ekonomi
	Keterangan

	Kegiatan on farm
	· Status penguasaan lahan
· Luas lahan sawah
· Luas lahan perkebunan
· Hasil produksi sawah
· Hasil produksi perkebunan
· Peternakan

	Kegiatan non farm
	· Usaha warung
· Pekerjaan sampingan



Sumberdaya ekonomi yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya meliputi kegiatan on farm dan non farm. Sebanyak 85% petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya merupakan petani pemilik lahan sedangkan sisanya sebesar 15% adalah petani penggarap. Meskipun mayoritas petani memiliki status penguasaan lahan sebagai pemilik, tetapi luas lahan yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya masih tergolong mengenah seperti pada Gambar 2.


Gambar 2 Luas lahan sawah pada komunitas petani sawah tadah hujan,Tahun 2019

Selain lahan sawah yang digunakan untuk tanaman padi dan palawija, terdapat warga komunitas yang memiliki lahan perkebunan yang digunakan untuk menanam karet dan sawit. Sebanyak 17% petani memiliki lahan perkebunan. Akan tetapi luas lahan perkebunan tersebut masih tergolong skala kecil yaitu 0.25-1 ha. Hasil produksi dari kegiatan berkebun tidak menjadi penghasilan utama warga komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya. Hal ini karena luas lahan yang masih skala kecil dan waktu panen yang dilakukan tidak rutin.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komunitas mengalami penurunan hasil produksi padi yang disebabkan oleh serangan hama penyakit terutama serangan ulat yang mengakibatkan tanaman patah pada batang sehingga tanaman padi mati saat mengisi malai. Menurut Kementerian Pertanian (2017), penggunaan varietas unggul pada sawah tadah hujan dapat menghasilkan produksi sebesar 5-8 ton/ha gabah kering giling, tetapi berdasarkan hasil penelitian rata-rata hasil produksi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya hanya 5 ton GKG/Ha. Selain tanaman padi, warga komunitas juga menanam palawija seperti jagung. Komunitas menanam jagung jenis hibrida dan tidak untuk dikonsumsi sendiri, tetapi langsung dijual kepada tengkulak tanpa dijemur. Harga jagung tanpa dijemur adalah Rp 2600/kg, tetapi jika dijemur harga menjadi Rp 3.500/kg. Penurunan hasil produksi akibat serangan hama penyakit tidak hanya terjadi pada komoditas padi tetapi juga komoditas jagung. 

…misalnya jamur. Karena panas jadinya lembab, tanaman lembab mudah tumbuh jamur, akhirnya jadi penyakit tanaman. Contohnya tanaman jagung, dulu gak perlu perawatan banyak sudah bisa tumbuh bagus, sekarang harus di semprot pestisida..” (SLM, 26/03/2019).

Kegiatan on farm yang dilakukan selain pada lahan sawah dan perkebunan, terdapat warga komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya yang memelihara ternak seperti sapi dan kambing. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 60.26 % warga komunitas yang memiliki ternak sapi. Ternak sapi yang dimiliki warga komunitas tidak hanya dikandangkan tetapi juga digunakan untuk transportasi ke sawah sebagai penarik gerobak.

Sumberdaya ekonomi yang berasal dari kegiatan non farm antara lain adalah usaha warung dan pekerjaan sampingan. Terdapat beberapa warga komunitas yang memiliki usaha warung untuk menambah pendapatan rumah tangganya. Warga komunitas memiliki pekerjaan sampingan selain bertani. Petani memiliki pekerjaan sampingan seperti menjadi buruh, baik buruh tani maupun buruh bangunan, tukang, pedagang, dan menjahit.

Tabel 8 Keragaman sumberdaya manusia yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan Desa Marga Kaya, Tahun 2019.

	Sumberdaya manusia
	Keterangan

	Pendidikan
	Tingkat pendidikan formal

	Keterampilan
	Pelatihan formal dan non formal

	Pengalaman
	Pengalaman usahatani



Sumberdaya manusia yang dimiliki komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dapat dilihat dari tingkat pendidikan, keterampilan melalui pelatihan dan pengalaman dalam kegiatan pertanian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya masih rendah yaitu yaitu hanya 33% petani melanjutkan sampai tingkat SMP, sedangkan 33% petani tamat SD dan 27% petani tidak tamat SD.  
Selain pendidikan formal, untuk meningkatkan kualitass sumberdaya manusia diperlukan keterampilan melalui pelatihan formal maupun non formal. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya tergolong rendah. Hal ini karena tidak banyak warga komunitas yang pernah mengikuti pelatihan formal maupun non formal. Adapun warga komunitas yang mengikuti pelatihan hanya ketua kelompok tani yang mengikuti kegiatan pelatihan di Dinas Pertanian. Meskipun keterampilan yang dimiliki masih rendah, rata-rata pengalaman usahatani komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya  adalah 24 tahun.

Selama ini, kegiatan dalam sektor pertanian tidak hanya dilakukan oleh kelompok laki-laki tetapi juga perempuan (istri petani). Perempuan membantu dalam kegiatan tanam padi hingga panen, serta membantu mencari rumput untuk pakan ternak karena bapak-bapak bekerja sampingan diluar pertanian seperti menjadi buruh bangunan.

“...ibu-ibu yang membantu mencari rumput untuk pakan, karena bapak-bapak bekerja sampingan menjadi buruh berangkat pagi dan pulang sore hari sehingga waktunya kurang jika harus mencari pakan…” (PND, 28/03/2019).

Melihat sumberdaya yang dimiliki komunitas meliputi sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya ekonomi, maka berdasarkan tiga sifat dinamis sumberdaya yaitu kekokohan (robustness), redundan (redundancy), dan kecepatan (rapidity) maka dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim, komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki dinamika sumberdaya yang rendah.

Resiliensi Komunitas

Resiliensi komunitas merupakan suatu proses yang mengarah pada proses adaptasi bukan pada hasil. Menurut Norris et al. (2008) resiliensi komunitas sebagai proses menghubungkan sumberdaya dan kapasitas adaptif meliputi pembangunan ekonomi, modal sosial, intensitas komunikasi dan informasi, serta kompetensi komunitas yang dapat berfungsi dengan baik. Komunitas dianggap tangguh ketika anggota saling terhubung satu sama lain dan bekerja bersama-sama sehingga mereka mampu berfungsi dan mempertahankan sistem saat terjadi gangguan serta dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan fisik, sosial dan ekonomi, mandiri jika sumber daya eksternal terbatas dan belajar dari pengalaman untuk memperbaiki diri dari waktu ke waktu (Maguire dan Cartwright 2008).

Adaptasi merupakan salah satu pilihan untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim (Adger et al. 2002). Seperti pada penelitian Andrianyta dan Hermawan (2016), menyebutkan bahwa adaptasi yang dilakukan petani sawah tadah hujan di NTT yang gagal panen karena kekeringan adalah dengan kemampuan adaptif berupa perubahan perilaku. Selain itu, pada penelitian Syukur (2016), strategi adaptasi petani sawah tadah hujan di Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone ketika terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu biasanya bergantung pada modal dan kapasitas yang mereka miliki. Strategi yang digunakan petani sawah tadah hujan dalam menghadapi dampak perubahan iklim adalah dengan membuat sumur bor di tengah-tengah sawah, menanam sayur-mayur di pematang sawah, usaha peternakan, penjualan kue, manajemen stok dan migrasi.
Tidak jauh berbeda dengan strategi adaptasi yang dilakukan petani sawah tadah hujan di Kabupaten Bone dan Nusa Tenggara Timur, bentuk adaptasi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim adalah melalui pengelolaan kelembagaan lumbung pangan, melakukan diversifikasi tanaman seperti padi, jagung, sayur-sayuran, melakukan jenis pekerjaan lain selain bidang pertanian seperti menjadi buruh bangunan, usaha peternakan sapi, berdagang, menjahit dan lain-lain. Selain itu, bentuk adaptasi  komunitas dalam menghadapi perubahan iklim adalah dengan menggunakan benih unggul yang disarankan oleh penyuluh pertanian serta berupaya untuk melakukan tanam sesuai ketersediaan air, meskipun harus menunggu hujan.

Selain melalui adaptasi, komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki kekuatan berupa kelembagaan lumbung pangan. Lumbung pangan merupakan sumberdaya yang lahir dari modal sosial yang kuat serta dibangun oleh warga komunitas dan didirikan karena kepentingan bersama untuk mengatasi kerawanan pangan. Lumbung pangan sebagai hasil dari institutional memory dan innovative learning seperti yang disapaikan Longstaff (2010) bahwa institutional memory digunakan untuk belajar berinovasi, mengorganisasikan sumberdaya dalam upaya beradaptasi dengan perubahan dan tuntunan lingkungan. 

Lumbung pangan merupakan kelembagaan yang ada di masyarakat yang telah lama berperan dalam pengadaan pangan terutama saat musim paceklik (Faqih dan Rohayati 2015). Selain itu, lumbung pangan tidak hanya sebagai penyedia stok pangan dan simpan pinjam, tetapi juga berperan dalam tunda jual karena komunitas mengambil keuntungan melalui memanfaatkan gejolak harga yang terjadi di pasaran. Hal ini yang menjadikan lumbung pangan tidak hanya efektif dalam melayani kebutuhan pangan anggotanya pada saat krisis tetapi juga melayani kebutuhan finansial anggotanya.

“…pada saat pembongkaran petani meminjam gabah untuk dijual ada yang untuk konsumsi. Gabah dijual dengan harga tinggi karena masuk musim paceklik. Pengembalian pinjaman dilakukan setelah panen dan saat itu harga gabah lebih murah dibandingkan saat peminjaman (musim paceklik). Inilah yang membuat lumbung menjadi sarana tunda jual dan stok untuk mengatasi paceklik” (WGM, 02/04/2019).

Komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya merasakaan manfaat dari adanya kelembagaan lumbung pangan. Warga komunitas dapat meminjam gabah sebanyak 100 kg saat pembongkaran dan pengembalian gabah dilaksanakan pada saat setelah panen dengan menmbah 25 kg per 100 kg gabah. Kelembagaan lumbung pangan membantu ekonomi waga komunitas melalui peminjaman gabah yang dilakukan saat musim paceklik, yaitu saat harga gabah tinggi, kemudian warga komunitas mengembalikan pinjaman pada saat setelah panen ketika harga gabah turun. Hal tersebut membantu petani dalam modal usahatani. Selain itu, bentuk simpan pinjam uang yang ada pada kelembagaan lumbung pangan mengurangi resiko komunitas petani terjerat pada rentenir.

Kelembagaan lumbung paangan hampir dimiliki oleh semua RT yang ada di Dusun 1 dan Dusun 4 Desa Marga Kaya. Warga komunitas menjadi bagian dari lumbung pangan dan melakukan aktivitas simpan pinjam di lumbung baik dalam bentuk gabah, uang, benih maupun pupuk. Hampir seluruh warga komunitas melakukan pinjaman dan arisan. Hal ini karena warga komunitas diharuskan untuk memijnam gabah tanpa ada perbedaan bagi setiap warga komunitas. Pengembalian pinjaman kemudian menjadi hasil usaha bersama yang digunakan untuk keperntingan bersama, seperti pembangunan lingkungan, santunan kepada warga komunitas yang mengalami kesusahan, sakit dan meninggal dunia. 

Wasito dan Subagyono (2012), menyatakan bahwa kondisi rumah tangga dengan tingkat kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial yang rendah memiliki kecenderungan berada pada kondisi tidak tahan pangan, tetapi rumah tangga yang memiliki tingkat kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial tinggi cenderung memiliki kondisi yang tahan pangan. Modal sosial dalam resiliensi komunitas memainkan peran penting dalam ketahanan pasca bencana (Yoona dan Brody 2015). Putnam (1995) menjelaskan bahwa modal sosial sebagai aspek institusi sosial dapat memperbaiki efisiensi masyarakat melalui tindakan-tindakan yang terkoordinasi agar saling menguntungkan dan dapat memecahkan masalah secara bersama. Tindakan-tindakan terkoordinasi yang dilakukan warga komunitas sebagai wujud modal sosial adalah melalui kelembagaan (institution) lumbung pangan. 

Pandangan yang digunakan dalam resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya adalah resilensi sebagai stabilitas (Maguire dan Cartwright  2008). Berdasarkan pandangan tersebut, komunitas sudah dapat dikatakan resilien terhadap ancaman kerawanan pangan karena komunitas memiliki jaringan kapasitas adaptif yang tinggi meskipun sumberdaya komunitas kurang. Seperti yang disampaikan (Maguire dan Cartwright  2008) bahwa komunitas yang memiliki sumberdaya tinggi belum tentu resilien jika kapasitas adaptif masih rendah. Demikian sebaliknya, apabila sumberdaya yang dimiliki komunitas rendah tetapi kapasitas adaptif yang dimiliki tinggi, maka komunitas redilien terhadap gangguan. Meskipun komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya memiliki sumberdaya yang masih rendah, tetapi komunitas petani memiliki jaringan kapasitas adaptif yang baik sehingga komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga kaya resilien terhadap ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. 

Resiliensi komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya melalui jaringan kapasitas adaptif terutama modal sosial yang tergolong tinggi serta mengelola sumberdaya yang dimiliki komunitas mampu mempertahankan kearifan lokal kelembagaan lumbung pangan sehingga dapat menghaapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah keberlanjutan kelembagan lumbung pangan tersebut jika pada suatu waktu mengalami gagal panen dan kekurangan pangan sehingga komunitas tidak dapat mengembalikan pinjaman gabah. Maka diperlukan aksi komunitas dalam mengatasi serangan hama dan pengelolaan sumber pengairan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa  komunitas petani sawah tadah hujan di Desa Marga Kaya resilien dalam menghadapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim. Hal ini dilihat dari jaringan kapasitas adaptif komunitas yaitu pembangunan ekonomi (economic development), modal sosial (social capital), informasi dan komunikasi (information and communication), dan kompetensi komunitas (community competence). Komunitas petani di Desa Marga Kaya melalui jaringan kapasitas adaptif terutama modal sosial yang tergolong tinggi serta mengelola sumberdaya yang dimiliki, komunitas mampu mempertahankan kearifan lokal kelembagaan lumbung pangan sehingga dapat menghaapi ancaman kerawanan pangan akibat perubahan iklim.

Peneliti memiliki saran agar komunitas tetap mempertahankan modal sosial yang dimiliki dan meningkatkan aspek lainnya untuk bersama-sama menghadapi gangguan ataupun guncangan. Selain itu, melalui hasil penelitian ini diharapkan kepada pihak terkait seperti pemerintah maupun swasta untuk dapat membantu komunitas petani dalam menghadapi gangguan, terutama keterbatasan ketersediaan air untuk kegiatan pertanian petani tadah hujan.
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